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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipakai merupakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan penelitian pustaka (library research). Pada 

penelitian pustaka, data dicari melalui pembancaan dan pemahaman idari ibuku-

ibuku referensi, ijurnal iilmiah, idan bahan publikasi perpustakaan sebagai 

pendukung penulisan. Penulis juga menggali ilaporan ikeuangan iyang 

diipublikasikan diari website resmi iyang didapat idari iBank Panin Dubai 

Syariah. 

iPenelit,ian iin,i ime,nggunakan ijen,is penelitian asosiatif iya,ng ibe,rtujuan 

iunt,uk imengetahui ihubungan apa yang terjadi diantara duai variabel atau lebih.1 

Dilakukannya penelitian ini unruk memahami akibat dari rasio keuangan dan 

variabel ekonomi makro atas pertumbuhan laba PT Bank Panin Dubai Syariah. 

 

B. Populasi , Sampling, dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh laporan keuangan 

yang dipublikasikan dalam website resmi Banki Panin iDubai Syariahi pada 

itahun 2011 ihingga taihun i2020. Penggunaan datai dala,m penel,itian i,ni yaitu 

men,ggunakan data time series, laporan keuangan bank menggunakan bentuk 

triwulan dari bulan Maret 2011 hingga Desember 2020. 

 
1 Nanang Martino, Metode Penelitiani Kuantitatifi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 66 
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Penggunaan teknik sampel pada penelitian menggunakan n,on-

probability sampling. iTek,nik tersebut merupakan ipengambilan isampel idengan 

itidak imemberikan ikesempatan iyang isama ibagi isetiap isampel yang dipilih dari 

populasi.2 Pemakaian teknik sampling pada ipenelitian iini adalah teknik 

sampling jenuh. Tekn,ik sam,pling ini dimanai isampel penelitian menggunakan 

semua anggota populasi yang dipilih. 

Pengambilan isam,pel pada penelitian ii,ni adalah lap,oran keu,angan 

triw,ulan Ba,nk Panin Dubai iSyariah iyang sumbernya idari website iresmi ibank 

yang dipublikasikan periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. iData 

inflasi, idata BI7DRR, idan idata nilai tukar rupiah diambil dari web resmi BI, 

Statistik Kemendag, dan BPS. 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya 

Pada penelitian ini pengumpulan data atau informasi yang asalnya dari 

data sekunder. Sumber sekunder yang diperoleh penulis berasal dari data-data 

website resmi bank, BI, Statistik Kemendag, Badan Pusat Statistik, dan sebagai 

bahan pelengkap dari jurnal-jurnal dan buku-buku.  

Penggunaan variabel penelitian dalam variabel iini iada idua, iyaitu 

iindep,en,den ida,n, idep,ende,n. iV,aria,bel iin,dep,enden pen,elitian i,ni mencakup 

CAR, ROA, NPF, FDR, Inflasi, BI7DRR, dan Nilai Tukar. Variabel terikatnya 

adalah pertumbuhan labai padai Bank Panin Dubai Syariah Periode 2011-2020. 

Penggunaan skala rasio menjadi skala pengukuran dalam penelitian ini. Skala 

 
2 David Siahaan, Penilaiani Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Industrii 

Pertambangan, (Depok: Skripsi tidak diterbitkan, 2008), hlm. 3 
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rasio adalah data yang menggambarkan adanya perbandingan diantara dua nilai 

atau lebih pada variabel-variabel tertentu.3  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penggunaan teknik pengumpulan data oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan dokumentasi. iPene,litian iini idil ,akukani ideng,an teknik 

dokumentasi iyaitu pengumpulan data sekunder idari laporan keuangan triwulan 

iBank Panin Dubai iSyariah. Data pada penelitian ini dapat idiperoleh idari 

iwebsite iresmi ibank. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pengukuran analisis data menggunakan analisis statistik yang diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS 16 sebagai berikut:4 

1. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas menilai apakah dalam model regresi terdapat 

jalinan yang banyak antar variabel bebasnya. Terjadinya multikolinear 

yang tinggi menyebabkan variabel independen menjadi tidak dapat untuk 

ditetapkan idan inilai istandard error yang dimiliki imenjadi tidak iterhingga. 

Terjadinya multikolinearitas yang tinggi dapat memengaruhi ikoefisien 

iregresi sehingga itidak idapat idiestim,asi secara tepati.5 

 
3 iAbdurra ,hmat Fiat,honi, Metodologii Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jiaka,rta: PTi 

iRin,eka Ci,ptai, 20 ,06), hlm. 120 
4 Dyahi Nirmalai Arumi Janiei, Statist,ik De,skri,ptif dan Reg ,resi Linear Be,rganda dengan 

SPS ,S, (iSemar ,an,g: iSema,ra,ng iUn,iv,ersity iP,ress, i2,012), hlm. 13 
5 ibid, hlm. 19 
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Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, yaitu menggunakan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance value > 0,1 

atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas begitu 

sebaliknya. Adapun rumus VIF adalah: 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

1 − 𝑟𝑗
2 

Keterangan : 

𝑟𝑗
2 : koefisien determinasi antar variabel 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

a. Model Regresi Linear Berganda 

Regresi ini dimaksudkan untu ,k menilai pengaruh dari dua atau 

lebih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Dala ,m pene,litian 

i,ni digunakan analisisi regresi linear berganda ya ,ng di,olah 

mengguna,k,an pera,n,gkat lu,,nak SPSS. Hubungan ini biasanya 

disampaikan dengan rumus:6 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝛽7𝑋7 + 𝑒 

 

Keterangan: 

𝑌  = Variabel terikat (kelancaran pengembalian pembiayaan) 

𝑋1 = CAR 

𝑋2 = ROA 

𝑋3 = NPF 

 
6 ibid, hlm. 13 
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𝑋4 = FDR 

𝑋5 = Inflasi 

𝑋6 = BI7DRR 

𝑋7 = Nilai Tukar  

𝛼  = Nilai konstanta 

𝛽1 − 𝛽7 = Koefisien regresi 

𝑒  = Nilai eror 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk menghitung 

iseberapa ijauh kapabilitas model dalam menggambarkan variasi pada 

variabel terikat. Kecilnya nilai R2 mengartikan bahwa kapabilitas dari 

variabel bebas untuk menjelas,kan variasi pada variabel ter ,ikat 

sangatlah terbatas. 7 iNi,l,ai R2 dapat diukur dengan rumus formula: 

𝑅2 = 1 −
𝑅𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
 

Keterangan: 

𝑅2 = Koefisien determinasi 

𝑅𝑆𝑆 = Jumlah kuadrat residual 

𝑇𝑆𝑆 = Jumlah kuadrat total 

c. Uji Serentak (Uji F) 

Uji serentak dan uji anova merupakan nama lain dari uji ini yang 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana dampak dari variabel 

 
7 Anggi Maulana Sopian, Pengaruh Lokasi dan Prompsi Terhadapi Keputusani Pembelian, 

(Bandung: Skripsi tidak diterbitkan, 2017), hlm. 71 
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independennya pada saat yang bersamaan terhadap variabel 

dependennya.8  

Taraf signi,fikansi iyang idigu,nakan ipada ipeneli,tian iini ya,itu 5% 

(α=0,05) dimana jika nilai signifikansi berada dibawah taraf signifikan 

maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat9, dengan 

hipotesis: 

H0 : β1 = β2 = … = βp = 0 

H1 : paling tidak terdapat satu βi ≠ 0 

iKrite,ria yian,g digu,nakani ida,lam mene,rimai ata,u me,nolaki 

hipote,sisi ada,lah:  

1) H1 diterima apabila Fhitung > Ftabel 

2) H1 ditolak apabila Fhitung < Ftabel 

Rumus uji Fhitung adalah: 

𝐹 =
𝑀𝑆𝑟𝑒𝑔

𝑀𝑆𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan : 

F  : Nilai Fhitung 

MSreg : Mean Square Regresi 

MSres : Mean Square Residu (kesalahan) 

Dimana rumus Ftabel adalah sebagai berikut: 10 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑓1,𝑑𝑓2) 

 
8 Opi C. Mahendra, Pengaruh Sistem Pembayaran Non Tunai i dani Inflasi Terhadap 

Pertumbuhani Ekonomi Indonesia, (Medan: Skripsi tidak diterbitkan, 2019), hlm. 68 
9 ibid, hlm. 43 
10 Junaidi, Memba,ca dan Me ,nggunakan Tabel Distribusii F dan Tab ,el Distribusii t, 

(Faik,ul,tas Ekoin,om,i dan B,is,niis Un,iv,ersiitas Ja,mb,ii: S,erii Tuto ,r,iial A,nali,siis Kua,ntitatifi, 2014) hlm. 3 
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dengan 𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1 ; 𝑑𝑓2 = 𝑛 − 𝑘 

Keterangan : 

Df1 : degree of freedom pembilang  

Df2 : degree of freedom penyebut 

k  : jumlah variabel independen dan dependen 

n  : jumlah sampel 

d. Uji Parsial (Uji t) 

Uj,i ini diguna,kan ,untuk melihat ada tidaknya penga ,ruh 

varia,bel prediktor se,cara par,sial atau sen,diri-sendirii dengan vari,abel 

terikat.11 iHipote,sis dalami ujii par,siali ad,alaih: 

H0 : βi = 0 

H1 : βi ≠ 0 

Krit,eria ya,ng, dig,unakan da,lam men,erima ata,u men,olak 

hipo,tesis ad,alah: 

1) H1 diterima apabila thitung > ttabel 

2) H1 ditolak apabila thitung < ttabel 

Adapun rumus yang digunakan untuk Uji t adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏

𝑆𝑏
 

Keterangan : 

thitung : nilai thitung 

 
11 Taufiqur Rohman, Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di BPR Artahuda Mandiri Margoyoso Pati, (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2017), 

hlm. 57 
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b  : koefisien regresi 

Sb : standar eror 

Dimana rumus ttabel adalah sebagai berikut:12 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑇(𝑑𝑓,𝛼 2⁄ ), dimana 𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘 − 1 

Keterangan: 

df : derajat bebas 

n  : banyaknya sampel 

k  : banyaknya variabel independen dan dependen 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Heteroskesdastisitas 

Heterokedastisitas untuk menilai apaka,h dalam model terdapat 

ketidaksama,an varians dari satu residual pengama ,tan ke pen,gamatan 

lain. A,pabila hasil uji di atas nilai signifikan (sig. lebih dari 0,05) 

berarti tidak heterokedastisitas idan isebaliknya iapabila nilai berada 

idibawah nilai signifikan (sig. kurang dari 0,05) maka terjadi 

heteroskedastisitas.13 

b. Uji Autokorelasi 

Uji ini untuk menilai apakah dalam suatu model terdapat 

korelasi antara kesalahan pada periode tahun-t (sekarang) dengan 

tahun t-1 (sebelumnya). Cara yangi dapat idigunakan iuntuk 

imengetahui iadanya iautokorelasi pada model ireg,r,esi linear iberga,nd,a 

 
12 Junaidi, Membaca dan Menggunakan Tabel, . . ., hlm. 3 
13 iDyah iNirma,,la iAr,u,m iJan ,ie, Stati,sti,k Die,sk,riptif da ,n, . . ., hlm. 40 
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iadal,ah iden,gan peng,gunaan iU,ji Runi Testi. 14 Modeli dalam regresi 

dapat dikatakani baik jika tidak terjadi autokorelasi. Cara untuk 

membaca uji Run Test adalah dengan melihat dari nilai 

probabilitasnya. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak 

terdapat gejala autokorelasi, sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. 

c. Uji Normalitas 

Uji ini bermaksud untuk menilai apakah pada suatu model 

regresi linear terdapat variabel pengganggu memiliki distribusi 

normal yang idapat idilakukan iden,gan imenggu,nakan Uji Kolmogorov-

Smirnov.15 iPengamb,ilan ikep,utusan dal,am uj,i in,i yaitu variabel 

dikatakan tidak berdistribusi normal ijika nilai signifikan < 0,05 dan 

sebaliknya variabel idikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikan > 0,05.16 Rumus menghitung Kolmogorov Smirnov:17 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑁(𝑋)| 

Keterangan: 

D : deviasi maksimum 

F0 : distribusi kumulatif di bawah H0 

SN : distribusi frekuensi kumulatif 

 
14 ibid,hlm. 30 
15 iDy ,ah iNir,mala iA,rum iJaniei , S,tatistik Deskriptif d ,an, . . ., hlm. 35 
16 Vi,. W,i,raitna Su,jarwe,ni, Meto ,dologi Penelitian Bis ,nis dan Eko ,nomi, (Yog,y ,akartai: 

iPustakai iBarui Pre,ss,, 2,015), hl,m. 133 
17 Nuryadii, eti. ial., Dasar,-Dasar Statistik Pen ,elitian, (Yogy ,ak,artai: Sibu,kui Me, ,dia, 2i0,17), 

hlm. 83-84 


